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ABSTRAK

Studi peomukiman merupakan bagian dard digiplin ilma
aArkeologi yaog wmenghbususkan atau memusatkan  perhatlian
pada  kegiatan monu=ia, serta hubungan di dalam satuan=
gatilia ruang.

Lokasi situs Fulu Lanca berada di atas bukit yang
banyak mamberikan bukti nyata tentang adanya bekas
bangunan yaitu berupsa lubang tiang rﬁmah qan perlenghkapan
lainnya Wang pernah dipergunakan cleh manusia
pendukungnya .

Adapun tujuan dari pada penelitian adalah memahami
eisten teknologi, sistem sosial dan zeigtem ideologi dalam
timgkat semi mikro, khususnya dalam pemukimar .

Fola pemukiman situs Bulu Lanca yaitu pola memusat
dan memanjang mengikuti lahan lereng dan bukit. Hal ini
ditandai dengan ditemubkannya variabel budaya vyang kuat
terhadap adanys pulalpemukimén yang terjadi pada waktu
yang cukup lama. celain itu dilibhat dari fakitor Yyang
mempengaruhi  situs Bulu Lanca sebagai tempat pemukiman

yaitu faktor linghkungan, alam dan iklim.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Situs pemukiman gebagai tempat manusia bermukim dan
melakukan aktifitas sehari-hari, biasanya ditandai dengan
sekumpulan sisa-si=a keglatan komunitas tertentu. Oleh
karena itu, indikator-indikator sebuah gitus pemukiman
dapat berupa bekas penggunaan api. perlengkapan dapur,
alat-alat rumah tangga. bekas jalan dan bangunan serta
sampah (Subroto, 1983: 176).

Beberapa ahli arkeclogl Indonesia sudah mewarnail
penelitiannya dengan gagasan—gagasan yvang ada dalam studi
pemukiman, sekedar sebagal contoh dapat dikemukakan yvaliltu
penelitian yang d4ilakukan oleh Hasan M. Ambary mengenal
kota Banten Lama (1580}, Soejatmi Sutami mengenai kota
Triwulan (1980}, Hurhadi tentang pemukiman Giri €1983),
Bambang Budi Utomo tentang pemukiman pada tepi sungal
Patanghari (1983), Chr. Sonny Wibisono tentang pola
pemukiman di Pulau Selayar (1884), Hurhadi FHRangkuti
tentang pemukiman di Caburan {1986).

{Mundardjito, 1891: 161-162) .

Untuk mengintegrasikan penelitian tentang situs

pemukiman pada umumnya ditekankan pula pola pemukiman

yaitu cara Yang dilakukan oleh manusia dalam mengatur



b

Untuk mengintegrasikan penelitian tentang eitus
pemakiman pada ummImoya ditekanksn pula pola pemukiman
-ymaitu cara Yyang d1ilakukan oleh manasia dalsm mengatur
dirinya di muka bomi, dimana dia hidup. Pada pengertian
ini menunjukkan padsa tempat tinggalnya, susunan barngunan,
sifat dan watak bangunan. Pola-pola pemukiman tersebut
dapat merupakan refleksi alam serta lingkungan, tingkat
teknologli dan macam-macam institusi yang berlakuo dalam
suatu komunitas.

Pemukiman =sebagai tempat manusia menetap untuk
melakukan berbagai aktivitas, lahir dari proses waktu
yvang panjang menurut R.P. Soejono mengatakan bahwa
msetelah kehidupan berburu dan mengumpulkan makanan
dilampaui, maka manusia menginjak suatu masa kehidupan
yvang disebut masa bercocok tanam. Pada masa ini ada
tanda-tanda cara hidup menetap disuatu perkampungan yang
terdiri atas tempat-tempat tinggal sederhana yang didiami
aleh beberapa keluarga. (Seejono, 1984; 167).

Dalam perjalanan manusia yang panjang itu akhirnya
kita sampal pada bentuk tempat tingegal {(rumah) yang kita
temui sekarang ini. Bentuk rumash sebagal hasil karya
manusia  tergantung  atau dipengaruhi oleh  keadaan
geografis, geologis dan iklim. Ketiga hal tersebut sangat
menunjang secara fisik bentuk suatu bangunan. Dalam hal
ini konsep dan pola penukimannya audah menetap (Maryono

dkk, 1985; 130).



Dengan demikian berangkat dari pola-pola kehidupan
berpindah sampai pada mnasa perkembangan selanjutnya,
mamueia punya pemikiran untuk berpola hidup menetap.
Untuk itu pengaruh lingkungan atau potensi lingkungan
merupakan suatu penentu, apakah sekelompok manueia dapat
beradaptasi dalam kondisi alam yang masih labil. Sikap
selektif dari manusia Juga sangat memegang pETaAnan
penting wntuk kelangeungan hidupnya.

Sifat-sifat kondisi lingkungan. sangat besar
pengaruhnya terhadap pemikiran lokasi pesukiman,
pemilihan bahan banpunan serta perangkat  akomodasi,
sehingga eesual dengan kondisi alamnya.

Merurut Finch dan Teleewartha sepertl yang dikutip
oleh Kusumahartono pengertian pemukiman adalah sebagal
berikut:

LL]

..., =sebuah kata yang mengacu atau menunjukkan ciri
khaa atau karakteristik kelompok masyarakat dalam
melakukan aktivitas bersama menciptakan atau
menghasilkan familitas berupa bentuk bangunan dan
struktur jalan yang disediakan oleh masyarakatnya”.

{ Kusumahartono, 19913 30%.

Talam pengertian di atas dapat diterangkan bahwa
rumusan mengenai pemukiman tidak terlepas darl adanya
struktur bekas jalanan ataupun bangunan yang ditemukan.
Adanya lokasi tempat tingegal sekelompok manusia dengan
daerah lain disekitarnya merupakan faktor utama

pembentukan karakter dari pemukiman Yang bersangkutan

(Kusumahartono, 1881; 30}.
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Da L am kajian arkeclogl perak iman tidak hanya
mengumpulkan data dari informasi yang diabstraksikan dari
benda arkeologi maja, melainkan Juga informasi Yyang
diabstraksikan dari persebaran dan hubungan antar benda.
Pengertian data srkeologi veng semakin luas ini membawa
akibat perlunya diperhitungkan konteks-konteks benda
arkeologi yang ditemukan harus diamati persebaran benda
arkeclogi dalsm satuan rosang tertentu, Sehingga dalam
kajlan arkeologl peruk iman getidaknya memiliki tiga ciri
pokok yaitu, perssbaran benda, hubnungan antar benda, dan
satuan TWANE {Mundard) ito, 1985; 5-6).

Memperhatikan  uralan di atas dalam hal studi
pemikiman mengisyaratkan bahwa studi tersebut tidak hanya
memperoleh data informasi yang diabetraksikan oleh benda
arkeclogi (artefak dan fitur)., tetapi Jjuga diperoleh dari
hubungan antar benda. Demikian halnya situs Bulun Lanca
memuat data arkeologl yang sebagian besar datanya masih
in eitu, sehingga penarikan suata generalisasi eecara
obyektif lebih memungkinkan.

Dalam kesempatan ini penulie mencoba menerapkan
salah =atu strategi penelitian yang sesual dengan me tode
penelitian dalam studi pemukiman di situs Bulu Lanca
Fecamatan Mare Rabupaten Bone. Pada areal situs ini
ditemukan sejumlah artefak berupa bekas tiang rumah (post
hole), tempat penggilingan biji-bijlan, lumpang batu,
saluran air, sumur tua, batu berlubang. batu berpahatb,

batu dakon, keramik dan makam.
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Dengan adanya temaan-temuan di atas, maka memberikan
bukti nyata akan kehidupan di masa lampau. Hal ini
ditandai dengan ditemmkannya lubang tiang rumah Vang
merupakan tempat berlindung manusia pendukungnys . Adapuan
yang digunmakan sebagai bahan bangunan tergantung kepadsa
alam maupun benda yang dijumpainya,. dengan begita mAanusis
tidak lagi menempatkan alam dan benda terpisah dari
kehidupannya.

Hubungan tersebut berlangsung hingga kini dan
menciptakan suatu pola hubungan Yang gelaras dan
istimews, yaltu di satu sisi manusia menjadi penguasa
alam maupun benda, namun di sisi lain manusia meng-
gantungkan hidupnya pada alam sehingga tercipta suatu
kondisi yang saling mendukung.

Perilaku dan sifat semacam ini, wujudnya masih dapat
kita Jumpai di beberapa situs, seperti yang terdapat di
situs Bulu Lanca EKecamatan Mare Kabupaten Bone.

Dengan melihat tinggalnn-tinggalan tersebut di atas,
maka dapat disimpulkan pahwa pada daerah tersebut

merupakan tempat pemukiman pada masa lampau.

1.2 Permasalahan

Telaah mengenai pemukiman, khususnya pemukiman kuno
sesungguhnya dapat dipandang sebagal salah satu telaah
yang penting bagi arkeologl., seperti dikemukakan oleh

E.P. Socejono bahwa:



i

&

“penelitian arkeologl merupakan penelitian dasar
yang dilakukan terhadap masa lampau Yang herkaitan dengan
kehidupan mamusisa pada masa itu, yang merupakan Sasaran
utams hasil-hasil budidaya manusia, Lingkungan hidupnysa
dan corak sifat manusis itu sendiri. Tujuannya adalah
untuk membuat rekonstrukei  kehidupan marasia  dengan
gejula aspek marmesia maupun Lingkungan pangat penting
guna perhitungan masa kini dan masa depan — mamisia
{ Gomjono, 19823 287 .

Atam dasar itu penelitian arkeologl yang dilakukan
di situs Bulu Lanca merupakan suatu obyek penelitian yang
berkaitan dengan atudi pemukiman dimana peninggalannya
jtu berupa lubang tiang rumah, tempat penggilingan biji-
bijian, saluran air, batu berlubang, batu berpahat, batu
dakon, lumpang batu, keramik, sumur tua, dan makam.
Dengan adanya temuan—temuan tersebut maka timbul
pemikiran bagi penulis untuk mengangkat Jjudul “Situs Bulu
Lanca Kecamatan Mare Eabupaten Bone, Suatu Studi
Pemukiman” .

Wilayah tempat beraktivitas merupakan suatu pilihan
vang ideal untuk pemutusan suatu wilayah untuk areal
bermukim, tentunya merupakan hasil dari kesepakatan yang
pada dasarnya adalah pertimbangan kemampuan kelompok
untuk  mempertahankan hidupnya. Tempat yang dipilih
tentunya merupakan tempat yang menyediakan banyak sumber
daya serta bentang lahan yang cocok untuk bermukin
fRurhadi, 1982: 4)}.

Be;dasarkan latar belakang dan data yang ada, maka
dapat disimpulkan permasalahan sebagai berikut:

a. Apa fungsi temuan—temuan artefaktual pada situs Bulu
Lanca®
k. Faktor—faktor apa Yang menvebabkan daerah tersebut

dipilih sebagai tempat bermukim?




o. Bagaimana pola pemukiman pada situs Bulu Lanca?

1.3 Landassn Teori

« Arkeologi pemukiman dapat didefinisikan sebagai
bagian dari disiplin arkeologl yang mengkhususkan atau
memusatkan perhatian pada keglatan manusia, serta
hubungan-hubungan di dalam satuan-satuan ruang, dengan
tujuan memahami sistem teknologi, sistem sosial dan
aistem ideologi dari masyarakat masa lalu.

Para ahli arkeclogil dalam menjelaskan berbagai skala
magyarakat sering menggunakan teori-teori Yyang mengacu
pada perkembangan masyarakat berdasarkan faktor—faktor
yang mempengaruhi perkembangan pemukimannya. Salah satu
teori yang mengacu pada hal tersebut adalah control place
theory yang pertama kali dikembangkan oleh seorang a8hli
geografi Jerman Walter Cristaller pada tahun 1930 (Bahn,
1991: 159, Sharer and Asmore, 1979: 4302). Pada dasarnya
teori ini digunakan untuk melihat perkembangan suatu
pemukiman berdasarkan adanya daerah pusat Yyang memicu
perkembangan masyarakat di daerah sekitarnya. Perkem—
bangan tersebut bisa dikarenakan faktor ekonomi, religi,
politik dan pertambahan jumlah penduduk yang bila
digambarkan membentuk garis hexagonal (Bahn, 1891: 153).

; Pada dasarnya pemukiman jtu merupakan ekspresi
aktivitas manusia masa lampau. Oleh karenanya banyak hal
yang berhubungan dengan aktivitas mapusia masa lampau.

Secara garis besar, aktifitas manusia terzebut dapat
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divuajudkan dalam bentuk micro dan macro atructure. Di
dalam pemukiman @Bicro gtructure atau macTo gett lemen
tersebut dapat berups hangunan individa maupuan situs,
dimana bangunan—bangunan teprsebut disusun oleh suatu
komunitas. D[i dalam pola macro settlement terdapat
gambarsn tentang hubungan antara komanitas di spatu eitus
dengan komunites di situs yang lain. Dengan kata lain
pola macro sett lament lebih dapat menurnjukkan distribusi
situs-situs  pemUKIMATL, yang ada beserta perubahan-
perubahan yang terjadi oleh faktor waktu (Bubroto, 1583).

Secara teoritis mebaran situs-situs, dapat diamati
langsung Secars empirik, dapat disnggap sebagai satu
produk yang terwajud secara skumulatif dalam kurun waktu
tertentu. Sebaran situs itu diduga tidak secara acak,
melainkan berpola, karena pada dasarnya masyarakat tidak
berperilaku acak dalam menempatkan situs, tetapi dalam
batas-batas tertentu mengikuti aturan uEUm yang berlaku
dulam masyarakat (Watson et al, 1971, dalam Mundardd ito,
1985).

Pola pemukiman mempunyai peranan penting dalam suatu
bEngunan Yang dilandasi dengan aistem teknologil dan
kebudayaan. Feranan teknologi di sini adalah sebagai alat
nuntuk menentukan suatu bangunan, sedangkan — peranan
kebudayaan adalah sebagai ide dan gagasan dalam menentu-

kan pola pemukiman. Tlengan demikian dalam menentukan

R
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suatu bangunan harus mpeuai dengan kebudayaan pads mass
itu.

Hal ini dapat berkaitan dengan teori fungsi, karena
suatu bangunan merupakan tempat berlindung manusla pada
masa lampau dari gangguan alam sekitarnya. Bangunan Yang
dimaksud di sini adalah berupa tempat tinggal. Kompleksl-
tas dan keanekaragaman suatu fungsi dapat diukur dari
tingkat kebudayaan guatu masyarakat {Hendraningsih dkk,
18985: 19).

Kajian fungei esuatu benda aangat perlu untuk
mengetahul eksistensi benda tersebut bagi pemakainya.
Sebuah benda yang dAibuat oleh manusia pastl mempunyai
fungeli dan tujuan tertentu. Dalam =sebuah maﬂrafakat
terdapat benda-benda Vyang berfungsi hanya pada sebuah
struktur iﬂluarga gerta ada pula untuk keperluan individu
gaja. Dari segi fisik, benda-benda tersebut kemungkinan
anja sama tetapi dari segi lain terdapat perbedaan. Dalam
menafsirkan fungsei sebuah banda yang sudah terjebak dalam
ronteks arkeologi, dibutuhkan suatu kejelian agar tidak
salah tafsir, metode-metode penentuan fungsi harus
diteliti. Seperti pada pendekatan etnoarkeologi, dalam
pemakaiannya harus hati-hati karena fungsi benda di masa
yang 1amﬁau belunm tentu Sama fungainya dengan Masa
gekaranga

Malinowski tentang teori fungsi berpendirian bahwa

segala aktivitas kebudayaan 1tu sebenarnya bermaksud
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memaskan saata rangkaian dari sejumlah ketutuhan naluri
makhluk mAanusis vang berhubungan dengan selurun
kehidupannya LHﬂentjaraningrat. 1986: 17L1l). Peranan
teknologi dalam masyarakat sangat begar dan merupalkan
uneur yang Ppaling vital karena menyangkuat eksistensl
suatu ke lompok manueia dalsm suatu lingkungan yang
dipilihnya.

Nalam definisi tersebut di atas terdapat tCiga hal
yvang merupakan =irli pokok studi pemukiman yaitu: 1.
Persebaran, <£. Hubungan—hubungan, 8. Satuan ruang serta
asumsi-asumsi dasar yang melatarinya.

Persebaran dan hubungan Yyang terjadi dalam satuan
ruang sebuah bangunan misalnya, berbeda dengan persebaran
dan hubungan yang terdapat dalam satuan ruang wilayah,
karena yang pertama mencerminkan gagasan dan tindakan
sebuah keluarga, Yang kedua mﬂnnerminkan gagasan dan
tindakan sekelompok keluarga, sedangkan yang terakhir
mencerminkan budaya kelompok masyarakatb.

Dalam perk&ﬁbangan studi pemukiman, para ahli
arkuﬂln&i menganalisa pola persebaran dan hubungan dalam
tiga tingkat, yaitu:

a. Tingkat mikro memqelaj;ri'pala—pulu Fersebaran dan
hubungan di dalam gebuah bangunan.

b. Tiﬁﬁkat semi mikro, aﬂuu menengah, mempelajari pola-
pola persebaran dan hubungan di dalam sebuah gitus.

o, Tingkat makro mamﬁelﬂjﬂri pola-pola persebaran dan

hubungan di dalam suatu wilayahn {Hundardjito, 1989 :
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22) .

Dalam tingkat mikro, pola yang dipelajari berkenaan
dengan persebaran-persebaran ruang dan hubungan antar
ruang dalam suatu bangunan, serta hubungan antar unsur-
unasur bangunan dengan komponen-komponen lingkungan alam.
Dalam tingkat semi mikro dipelajari persebaran dan
hubungan antara bangunan-bangunan dengan kondisi
lingkungan dan sumber daya alam, gedangkan dalam tingkat
makro dipelajari persebaran dan hubungan antar situs di
dalam suatu wilar&h. serta persebaran dan hubungan antar
situs-situs dengan kondisi linghkungan dan sumber daya
alam. Dengan melihat persebaran artefak pada situa Bulu
Lanca, maka penelitian yang dipakal adalah tingkat semi
mikro.

Selain itu persebaran data arkeologi Jjuga didukung
aleh keadaan ekologl yang dilatarbelaskangi oleh konsep
kepercayaan pendukungnya. Untuk itu diterapkan pendekatan
ekologi yang bertujuan untuk melihat kemungkinan
lingkungan sebagai faktor yang menentukan adaptasi
manusia di atasnya (Ramelan, 1989: 237).

Peptinsnya pendekatan ekologi dan dalam penelitian
arkeologi menurut Teuku dJakob seperti dikutip oleh
Herianti bahwa perlunya pengetahuan mengenai lingkungan
saperti ekosistem, habitat dan adaptasi, guna

merekonstruksi kehidupan manusia di masa lampau
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(Heriyanti, 1986: 1T%Y.

Ekologi adalah studli tentang interakesl antara
makhluk hidup dengan lingkungan hidupnya, dalam hal inl
penekanan pada makhluk hidup dengan lingkungan hidupnya,
termasuk adalah manusia dengan lingkungan. Dan arkeologl
mempelajari tentang manusia di masa lampau dengan segala
aspeknya telah sewajarnya untuk menelusuri pola hubungan
antara manusia dengan lingkungan hidupnya yang
dijembatani oleh pola-pola kebudayaan.

Dalam beberapa puluh tahun terakhir, di dalam ilmou
antropologi telah £erkemhang beberapa pendekatan
konseptual antropologl ekologi yang muncul sesuai dengan
perkembangan berfikir para pakarnya. Pendekatan—
pendekatan tersebut adalah determinisme 1ingkungan,
poeibilisme lingkungan, ekologl kebudayaan, model
ekosistem, model aktor dan model multisistem.

Model detaﬂminaéi lingkungan merupakan pendekatan
tertua yang muncul sekitar tahun 1920-an yang dilatar—
belakangi oleh pemikiran para ahli geografi. Pada
prinsipnya determinisme lingkungan mendefinisikan bahwa
kebudayaan adalah produk 1ingkungan fisik yang terdiri
dari .topografi, lokasal gecgrafis, iklim dan sumbe daya
alam (Hambo, 1583: Preston - White, 1980; Bennet, 1876).

cetelah kecaman terhadap determinisme lingkungan
mereda para ahli antropologl dengan cepat beralih kepada

vosibiliame lingkungan, yang memandang bahwa lingkungan
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mempengaruhi pola-pola kebudayaan tetapl lingkungan tidak
bies menciptaken fenomena-fenomensa sosicbudaya  atau
spoara sederhana dikatakan babwa lingkungan secars tidak
langeung — menyebabkan perkembangan  kebudayaan yang
spesifik ( Preston-White, 1880; Bernet, 1976; Rambao,
1983).

Perumuisan ekologi kebudayaan Steward banyak
menunjukkan masalah yang holistik dan hubungan timbal
balik fungsional antara ciri-ciri kebudayaan. FPandangan
Steward pada  kebudayaan adalah pandangan evolusi
multilinear yang tampak sekall pada penjelasannya. Oleh
beberapa ahli pandangan tersebut dengan istilah neo—
evolusionime (Orlove, 1880). Dalam ekolegi kebudayaan ini
ja menekankan bahwa faktor-faktor lingkungan memiliki
potensi dan kreatif dalam proses-proses budaya {Steward,
1977).

Dalam pandangan ekologl keberadaan situs disuatu
tempat merupakan h;nian darl suatu rangkaian ekosistem
manusia dengan lingkungannya. Bukti-buktl arkeologi telah
menunjukkan bahwa manusia sejak masa lalu mengenal akan
kearifan lingkungan sehingga 1ingkungan alam dirubahnya.
Hanusia merupakan subyek yang bersama-sama dengan
kebudayaan menempatkan dirinya sebagal salah satu unsur

alam.
1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitian
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Secara umum tujuan arkeologi yang diungkapkan oleh
L. Binford (1972) yaitu =
1. Merekonstruksi kebudayaan
9. Merekonstruksi tingkah laku
3. Menggambarkan proses budaya
Dengan melihat ketiga tujuan arkeologi di atas, maka
tujuan yang ingin dicapai dalam perulisan ini adalah
tujusn yang kedua yaitu merekonstruksi  tingkah lakua,
untuk mengetahui hubungan-hbungan fungeional camlam
sistem teknologi, sistem sosial dan sistem ideoclogl dalsam
tingkat semi mikro.

Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadi-
kan bahan masukan untuk mendorong penelitian yang 1ebih
intensif mengenai studi pemukiman, Juga sebagal ajang
latihan untuk mempraktekkan teori dan metode yang sSelama

ini diperoleh di perkulliahan.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahuil fungali-fungsl artefaktual pada situs
Bulu Lanca.
b. Untuk mengetahui faktor—faktor yang menyebabkan
sehingga tempat tersebut dipilih sebagal tempat
penelitian.

~_ Untuk mengetahui pola-pola pemukiman situs Bulu Lanca.

1.4.2 Manfaat Penelitian
a. Khusus bagi penulis, gunanya adalah untuk melatih dirl

melihat serta menelasah parmasa1ahanugarmaﬂalahan vang
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timbul sehingga dapat menjadi pertimbangan calam
mencari dan menemukan alternatif pemecahannys.

b. Untuk keperluan pengembangan i lwna pengetahan
khususnya di  bidang arkeclogi dan bagi  yang
membutuhkan, maka hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan informasi pada penelitian-penelitian
selanjutnya sehinggs dapat mendukung kepenaran SeCcara

ilmiah.

1.5 HMetode Penelitian

Arkeologi pemukiman sudah dianggap mapan sejak 35
tahun yang lalu terutama saat G.R. Willey menerbitkan
hasil penelitisnnya tentang pola pemukiman prasejarah di
Lembsh WViru, Peru 1853 (Mundardjito dkk, 1882: 1).
Setelah itu para rensliti dari aejumlah negara maju
seakan-akan serentak menyelenggarakan penelitian
pemukiman di berbagai situs. Dapat dimengerti bahwa
peberapa kekurangan dalam studi pemukiman ditempuhlah
beberapa cara, terutama Yang berhubungan dengan metode
penelitian. Salah satu kemajuan yang dicapal dalam studi
pemukiman adalah berhasilnya ditetapkan patokan analisis
ruang dalam studi pemukiman.

Dalam hubungannya dengan penulisan 1ini dilekukan
tahap-tamhap kerja sebagai berikut; Pertama melakukan
pengumpilan data baik melalui studi literatur {pustaka)
maupun survey lapangan. Kedua, melakukan interpretasl

berupa penjelasan-penjelasan Secara konseptual atau
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penafsiran terhadap semua data secara komprehensif.

Hal 1lain wang terpenting dalam penulisan karya
ilmiah adalah cara penalaran yang dipergunakan dalam
penulisan. Matode penalaran yang dipakal dalam penulisan
ini adalah metode penalaran induktif. Metode penalaran
jnduktif di dalamnysa memuat deskripsi data dalam porsi
terbesar pada bagian awal dan diakhiri dengan beberapa
kesimpulan {Hundardlito, 1986: 198). Pertimbangan memakal
cara bernalar induktif yang dipakal adalah atas dasar
tujuan situs yang diteliti masih bersifat penelitian
awal.

Adapun metode penelitian yang pkan diterapkan dﬂlaﬁ

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.5.1 MHetode Pengumpulan Data
Fada tahap pengumpulan data baik yang bersifat
primer maupun sekunder dilakuken sebagal berikut:

. Studi pustaka, yaitu dengan menginventaris buku-buku
yvang berhubungan dengan =tudi pemukiman, yang
berkaitan dengan metodologl dan fungei. Penelitian
pustaka ini tidak hanya berlaku pada pra penelitian
tetapi Juga dilakukan pada tahap penulisan atau
penyusunan hasil penelitian.

b. Penelitian lapangan, pada tahap ini diadakan
penelitian langsung di lapangan untuk mendapatkan data
yang semaksimal mungkin dengan melakukan pengamatan

MALIELIE WaWancarsa. Metode vang digunakan yaitu
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pengamatan atau observasi secara langsung terhadap
obyek studi meliputi lokasi, dan benda-benda
arkeologi. Dalam pelaksanaan observasi, teknik yang
digunakasn meliputi survel permukasn tanah. Cara
kerjanya sebagai berikut; Pertama survey dilakukan
untuk mengetahui luse situs yaitu pembuatan peta
persebaran, penggambaran dan pengukuran setelah itu
pengumpulan tepuan dilekukan dengan mengumpulkan
artefak sebagal contoh yang didapat pads waktu survey
juga dilakuksn pengamatan langsung pada benda temuan
tersebut. Pengambilan sampe 1 seperti keramik
dibersihkan dari kotoran-kotoran tanah dasn matrik
lainnya. Perekaman dilakukan derngan mengadakan
penggamnbaran . pemotretan dan pencatatan terhadap
artefak atau temuan dan situs yang diteliti.

Metode Wawancara, adanys suatu cara untuk mendapatkan
data—data yang berbubungan dengan obyek dan tujuan
penelitian. Melalui cara ini diharapkan adanya
informasi yang diperoleh, baik berupa cerita rakyat
maupun data lisan lainnys. Tujuannya untuk memperoleh
keterangan sebanyak mungkin dari informan Euna
melengkapi data lapangan. Data-data wawancara ini
dapat berupa data etnografie terhadap suatu pendukung
kebudayaan maupun gambaran struktur masyarakat di masa
lalu. Cara yang dilakukan ardalah tanya Jjawab secara

langeyneg dengan informan.
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1.5.2 Metode Pengolahan Data

Pada tingkat pengolahan data, akan diuraikan seluruh
variabel budaya dan varlabel lingkungan fisik situs dalam
bentuk pendeskripsian dan analisis serta identifikasi
berdasarkan Jjenis data arkeologi yang dijadikan asebagal
sampel . Variabel-variabel tersebut dari hasil pengumpulan
data berupa artefak, ekofak, dan fitur serta potensl
lingkungan fisik diuraikan dan akhirnya dapat diketahui
fungsi data, latar belakang penempatan bangunannya dalam
suatu ruang. sehingga nampak pula pembagian ruang mosial

manusia pendukungnya.

1.5.3 Metode Penafsiran Data

oetelah hasil pengolahan data kemudian diinter-
pretasikan, berdasarkan fungsinya, konteks dan esebaran
yang digunakan sebagai tinjauan studi pemukiman dalam
menelaah tinggalan. Hal ini mencakup axumulasi dari hasil
pengolahan data melalui analimims artefaktual dan non
artefaktual untuk menentukan sejumlah asumsi, dalam studi
pemukiman, khususnya menyangkut fungsi dan konteks
berdasarkan atribut fungsional, keadaan ekologi dan data
etnografia.

Selanjutnya akan dilakukan penganalisaan persebaran
temuan melalui pendekatan studi pemukiman. Pendekatan ini
mempelajari pola persebaran dan pola hubungan dalam
sebuah bangunan. Kemudian dilakukan penafsiran data-data.

untuk penafsiran data tentunya dipakail teori sebagail
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dasar. Henurut pmne Rapport, bahwa pemakai sebuah teorl
memungkinkan sejumlah besar data dapat diintegrasikan ke
dalam struktur konseptual yang lebih luas, memberikan
pengetian  yang lebih baik terhadap mnilai-nilal yang
terkandung. Integrasi tersebut dapat Juga melibatkan
pengetahuan menjadl bertsmbah (Rapport, 1988: Z1).

Pendekatan lain yang digunskan pada tahap
interpretasi adalah studi perbandingan dan  analogl
etnografi. Penelitian ini berbentuk deskripsi - analitik,
yaitu berangkat dari uraian data-data secara deskriptif
kerudian dianalisis secara individual wuntuk wenarik

asumsi-asumsi atau kesimpulan.
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BAB II
LATAR BELAEANG SITUS

2. 1 [etak dan Keadaan Geografi

Daerah Tingkst II Bone pada bagian timur wilayah
Propinsi Sulawesi Selatan dan merupskan wilaysh kabupaten
terluas ketiga setelah Kabupaten Luwu dan Mamoajuw. Letak
wilayahnya membujur dari arah utara ke selatan Yang
panjangnya 350 ¥m. Luas wilayahnya 4.550 Em?, dengan
kepadatan penduduk 141 jiwa/km® . Secara administratif
[merah Tingkat II Bone wilayahnya berbatasan dengan:

- Sebelah utara Esbupaten Wajo,

- Sebelah selatan Eabupaten Sindai,

-~ Sebelah timur Bone, dan

_ Gebelah barst Kabupaten HMaros dan Barru

Secara admninistratif Daerah Tingkat II Bone dibagl atas
21 wilayah Kecamatan dan 205 Desa dan Kelurahan. Adapun

deerah Kecamstan meliputi:

- Kecamatan Tanete Riattang - Kecamatan Ajangale

- Kecamatan Awangpone - Kecamatan Lamuru

- FKecamatan Palakka - Kecamatan Lappariaja
- Kecamatan Ulaweng - Eecmmatan Ponre

- HKecamstan Tellu Siattingnge - Kecamatan Libureng
-~ Kecamatan Dua Bococoe - Kecamatan Bonto Cani
- Eecmmatan Cenrans - Eecamatan Kahu

- Eecamstan Barebbo - Eecamatan Cina
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- Kecamatan Sibulue - Kecamatan Mare
- Kecamatan Tonra - Kecamatan Salomekko
- FKecamatan Kajuara

Secara umum Daerah Tingkat 11 Bone memiliki curah
hujan rata-rata 2,000 mm sampal 3.000 mm/stahun. Biasanya
curah hujan tertinggi jatuh pada bulan Maret sampal Juli.
sedangkan curah hujan terendsh jatuh pada bulan Agustua
sampai Nopember. Subhu udara maksimum 34°C dan suhu udara
minimum 23*C. Mengenai keadaan angin yang ada tidak
terlalu berbeda dari daerah lain di Sulawesl Selatan yang
juga mengenal dua angin muson yaitu angin Muson Baran dan
angin Huson Timur.

Jenis flora dan fauna yang terdapat di Kabupaten
Bone pada dasarnya tidak hanya memiliki perbedaan Jjika
dibandingkan dengan daerah lain di Sulawesi Selatan.
Jenis flora yang ada seperti kelapa, cengkeh, lontar,
cendana, Jati, enau, durlan, dan langsat serta tumbuhan
lainnya yvang mendominasi daerah perbukitan dan
pegunungan. Sementara Jjenis tumbuhan nipah dan bakau
mendominasi deerah rawa dan pegisir pantai. Jenlis fauna
peliharaan maupun Jenis fauna liar yang masih dapat
dijumpai seperti; babi hutan, rusa, monyet, ayam dan
fauna lainnya (Bone dalam Angka, 1994).

Dari 21 buah Kecamatan Yyang B&da pada wilayvah
Kabupaten Bone, Kecamatan Mare merupakan wilayah
pemerintah daerah dimana lokasi penelitian berada. Jarag

dari ibukota Fabupaten Bone 2e<itar 40 Em e srah




selatan, dan jurak cari ibukora Kabupaten Sindal sekitar
46 ¥m. Berdagarken peta topograli dengan siala 1 S 542 . Q00
lembar 7T7/xxx 111-BAAAD. ca=rTan fecamatan Maret torletak
antara 4° 447 4477 La- 47 527 10°° LS. eerta 127, 297 277"
BT. 12° 38" 13"~ . dengsn luse wilayah =208 Km.

Kecamatan Mars mernpakan daerah yang Ler s L OLE
kecamstan vang memilikil wilayah atau daeran Yang -ouas
dibanding wilayah kecamatan lainnys Al Kabapsten ZDoNe.
Temerintah doces yang gda di recamastan Mare vociumlah 18
tuah. Secara administratii wilayvan hecamatan  Mare
vorbatasan dengern:

- Di sebelah utera dengan Hecamstan Cina,

- Di sebelah seiatzn dengan Kecamatan Tonra,
- i sebalsh timur dengan Teluk Bone, dan

. [)4 sebelsh barat dengan Kecamatan Fonre.

2al1ah satu diantaranya adalah Desa Ujung Tanah
merupakan daerah lokasi penelitian berada. Desa Ujung
Tanah terdiri atas enam buah wilayah dusun dengan Jluas
wilayah tersebut enam kilometer bujur sangkar. OSistim
mata pencarian penduduk Desa Ujung Tanah 85 ¥ adalah
bergerak dibidang pertanian dan selebihnya yaitu pedagang
dan pegawai. Bahasa sehari-hari yang dipakai yaitu bahasa
Bugis dan 100% menganut agams Islam. I

2 2 Keadaan Geologi dan Morfologl

Menurut FRab Sukamto (1882), dalam uraian geologi
pada lembar Pangkajene dan Watampone bagian Barat, bhahwa

terdapat dua baris pegunungan yang memanjang hampir
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sejmjar dan berarah laut dan terpisahkan oleh lembah
sungsai Walanae pegunungsn bagian selatan (150 Km) dan
menyempit di bagian utara (22 Em). Puncak tertinggl 1694
M dengan ketinggian rata-rata 1500 meter, yang sebagian
begar pembentuknya adslah batuan gorung api. Pegunungan
gebelah timur relatif tidak sempit dan lebih rendah
dengan puncak rata-rata TO00 meter, struktur penyuSUnanIyL
juga eebagian besar tersusun oleh batusn gonung api.
Bagian selatan 20 Em dan ke utara semskin menyempit dan
samakin bertambah rendah menunjang ke bawah  utara
pEgunungan ini., bertopografi yang eebagian besar
permukasnnys berbentuk kerucut. Batasnys di timar laut
adalah dataran Bone YENE sangat luas menempati hampir
sepertiga bagian timur {Sukri, 1985: 34).

Bentuk topografi dan jenis tenah daerash Bone sangat
berfluktuasi, milai dari bentuk morfologi bentang alam
yang berpenampang rendah, sedang vang terjal sesual
dengan ciri batuan PpenyuSUnnys. Dasrah-dasrah  yang
bertopografi tergolong tinggi terletak pada Kecamsatan
Bonte Cani, Kecamatan Lappariaja, HKecamatan Litureng.
Fmcamatan Kahu, dan Eecamatan Ponre. Sementara daerah
yang topografinya herpenampang rendah dan menyisic pantai
Teluk IEﬂﬁE berads pada wilayah Fecamatan Sibulue,
Fecamatan Mare, Eecamatan Tonra, Eecamatan Salomekko, dan
Kecamatan Kajuara. Hal ini menandakan  babhwa daerah
dataran alluvial terletak pads wilayah bimur memand ang

arah utara-selatan yang dicirikan oleh Jjenis tanah
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alluvial dan tanah humus, juga terdapat Jjenis tanah
hidromorf, mediteran coklat, regoscl dan  Jdenis tanah
litosol. Topografi tanah pada umumnya terdiri atas 28%
berupa dataran, Z5% berupa bukit, 353% berupa pesunungan
dan 14% berupa rawa (Hone Dalam Angka, 189%84).

Di daerah Kecamatan Mare dicirikan oleh dua bagian
begar bentuk topografi yaitu bentuk topografi dataran
vang memandang dari utara-selatan, terletak pada bagian
timur, =sedangkan bentuk topogrfi perbukitan rendah dan
pEgUNUNEan terjal berada pada wilayah bagian barat yang
dicirikan oleh satuan penyusunannya adalah jenisg batuan
beku dan batu gamping.

Pala aliran sungai yang ada pada daerah Hare adalsh
pola aliran denritik dengan tipe genetik sungai. TFola
aliran sungai tersebut terdaﬁgt anak sungal dengan cabang
berbentuk ranting pochon dan anak sungai menyatu pada
sungail utama penyusunannya adalah batu gamping {Muda,
1986: 11-54).

Daerah Mare secara litostratigrafi terdiri atas
empat satuan batuan yaitu satuan hatu pasir, satuan batu
pamping, satuan batu lava dan satuan batu alluvial.
Dasrah situs Bulu Lanca yang merupakan bagian dari satuan
batuan tersebut banyak tersingkap pada daerah aliran dan
sebagian tersingkap pula pada daerah perbukitan dan
persawahan. Horfalogi eitus yang tergolong sebagal
morfologi perbukitan rendah serta dataran memiliki

kemiringan permukaan tidak lebih dari 10*, dengan areal




tertinggi 21 wmeter di sbtas permukaan  laut. Struktur
batuan lainnys yang tersingkap pads deerah sliran sungai,
gelain Jenis batu pasic Jjuga terdapat Jenis batuan

leppung herwarna abu-abu tua.
2 3 Asal-UJeul Hama *Bulu Lanca”™

gitus Bulu Lanca memberikan bukti nyata akan adanya
jejak aktivitas manusis Yang berlangeung pada waktu
lampan ditandai dengan adanya bentuk peninggalan budaysa
yang masih dijumpai sekarang. Tetapi Jedak aktivitas
tersebut yang masih bertahan sampai sekarang merupakan
sebagian kecil dari keseluruhan bentuk aktivitas Yyang
tercipta pada mEsSanya, meka salah satu alternatif dalam
merurmt kembali fenomens budays yang pernah terjadi pada
gitus Bulu Lenca adalah mengamatl kembali bentuk
peninggalannya disertai dengan data tutur yang bersifat
turun Lemaran.

Penelusuran sejarah situs Bulu Lanca yang .diinfnr—
masikan oleh penduduk yang hermukim di Desa Ujung Tanah
bahwa daerah tersebut (Lancal, merupakan daerah yang
pernah dihuni oleh Arung Lanca. FPenamaan Bulu Lanca Juga
dituturkan berdasarkan asal usul orang yang pernah
tinggal pada daerah tersebut. cuyatu ketika orang yang
bermukim pada daerah rersebut mengadakan suatu UpACcara
yvanz memang kabarnya merupakan adat istiadat bagl orang

yvang tinggal pada daerah tersebut. Menurut Petta Linrung

bahwa daerah tersebut dijadikan pusat mallanca untuk




—— e mee

7 =

memilih kepals keampung atau kepala adat. Bagli wvang
memenangkan lanca tersebut. dialah yang diangkat menjadi
kepala kampung, kerena disnggap mampu menghadapl musah
(wawancara Petta Linrung tanggal 20 Desember 1997).
Diriwayatkan pula, bahwa sebelum kedatangan To
Marurung di deerah Bone, digambarksn tentang keadaan
masyarakst Bulu Lanca pada waktu itu dalam keadaan kacau
balau. Terjadi perkelahian dimana-mana. meskipun 1itua
hanya soal sepele.
Masyarakat tidek mengenal aturan dan norma-norma  Yang
menopang tingkah laku dan menjadi tatanan hidup
masyarakat. Hukum rimba adalah aturan yang berlaku, yang
kuat akan bgptdﬁbah hidup dan yang lemah senantiasa
menjadi mangsa bagi yang kuat. Perkelahian antara
kelompok sering terjadi. Hingga pada suatu saat diadakan-—
lah perlombaan lanca yang pada saat itupula dinamakan
adat atau tradisi oleh pendukungnya. Diginilah pertama-—
kali pemimpinnya digelar dengan Arung Lanca (Wawancara

Dg. Paliweng tanggal 20 September 1998).

2 4 Alam Eepercayaan

Pada bagian awal telah disebutkan bahwa penduduk
Ujung Tanah sekarang ini 100X memeluk agama Islam sebagal
penuntun dalam kehidupan mereka, tetapi dalam praktek
kehidupan mereka terkadang ada unsur non-Ialam masih

dipakai sampai sekarang.
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Praktek-praktek religi yang masih sering dilakukan
adalah upacara permolaan turun ke sawah, uwpacara syukuran
setelah panen, permohonan minta berkah dan  upacara
selamatan bagi orang yang berhasil dari rantauan, dan
sampai sekarang masyarakat Ujung Tanah masih sering ke
Bulu Lanca untuk melepaskan kaul. Adapun kepercayaan—
kepercayaan sebagal berikut: -

a. Kepercayaan Animisme
Kepercayaan Attoriolong {animisme), yvaitu kepercayaan
yang menganggap bahwa di Bulu Lanca terdapat roh. Dan
kepercayaan ini beranggapan bahwa disekeliling daerah
tersebut masih bersemayam robh-roh leluhur yang dapat
mendatangkan hal-hal yang bersifat buruk, dan dapat
pula mendatangkan hal-hal yang beraifat keselamatan,
kebahagiaan dan kesejahteraan hidup manusia. Untuk
mencapai hal itu maka mereka melepaskan keaul sebagail
persembahan.

b. Kepercayaan Dinamlsme
Kepercayaan inl beranggapan bahwa Bulu Lanca merupakan
daerah yvang mempunyai kekuatan gaib yvang dapat
mendatangkan malapetaka, untuk itu manusia melakukan
suatu  ‘upacara sebagai tanda keberhasilannya, mereka
melapaskan kaul sebagai usaha untuk menangkal

melapetaka.

D4 samping mempercayai roh-roh leluhur maupun roh

yvang jahat dan yang baik mereka masih mempercayali kepala




dewa-dewa di samping dewa Seuwas, hal ini dapat diketahui
melalui upacara suci Yang dilakukan penduduk. Dapat
dissumsikan bahwa musyarakst Ujuong Tanah sampail sekarang
ini masih tetap mempertahankan tradisi lama atau tradiel
pra-Islam, hal ini menandakan bahwa tradisi pra-lslam
tidak ditinggalkan begitu sajs eebagai proses pergantian
atas kedatangsn paham Iglam. Hubungan dengan simati atau
arwah nenek moyang mereka masih tetap berpengaruh dalam
kehidupannys. Huobungan tersebut selalu dijaga, terutama
serhadap masyarakat dan kesuburan tanamsn serta hewan

ternak.




BAB III
DESERIPSI SITUS DAN TEMUAN

4.1 Deskripei Situs

Situs Bulu Lanca merupakan wilayah administrasi Desa
Ujung Tanang Kecamatan Mare Rabupaten Bone FPropinsi
Sulawesi Selatan. Untuk mencapail lokasi dapat ditempuh
dengan berjalan kaki, tepatnya berada pada sebelah timur
sampai utara jalan poros Bone — Sinjai. Dari ibukota
Kabupaten Bone ke arah selatan melewatl Kecamatan Barebbo
dan Kecamatan Cina, sementara dari ibukota Kabupaten
Sinjai menuju arah utara melewatl Kecamatan Kajuara,
Kecamatan Salomekko dan Kecamatan Tonra sampal melewati
Kecamatan Mare. Jarak dari ibukota Kabupaten DBone ke
lokasi situs berjarak 46 kilometer, sementara jarak dari
ibukota Kabupaten Sinjai adalah 29 kilometer.

Situs Bulu Lanca berada pada ketinggian 21 meter di
atas permukaan laut. dengan luas areal situs 1000 x  T00
mt . Secara umum lingkungan fimik =situs Bulu Lanca
dibedakan atas B0% berupa lahan persawahan dan salebihnya
adalah areal perkebunan.

Jenis tumbuhan Yang ada pada lokasi situs didominasi
oleh Jenis tanaman roklat dan jambu mente serta tanaman
palawija lalnnya. Eemudian tanaman la{n fang ada pada
lokasi situs adalah Jjenis tanaman tebu vang terletak pada

areal situs bagian gelatan.




Dari seluruh uraisn di atas mengisyvaratkan tidak
adanya lahan yang kosong atau lahan yang tidak dimanfaat-
kan, s=sehingga kesan yang terlihat pads tata guna lahan
yang ada pada situs Bulu Lanca seluruhnya digarap secara
intensif. Penggarapan lahan yang intensif ini mengakibat-
kan kondisi fisik temuan arkeclogi esebagian telah meng-
alami trasformasi, terutama temuan keramik telah mengala-

mi perubahan bentuk fisik.
3.2 Deskripsi Temuan

Pada bagian ini, selain identifikasi juga dilakukan
deskripzi dan analisis temuan yang berdasarkan Jjenie

temuannya, yang diuraikan sebagai berikut:

3.2.1 Lubang Tiang Rumah (Poat Hole)

Lubang tiang rumah yang ditemukan di =situs Bulu
Lanca terletak pada tata guna lahan perkebunan, tepatnya
berada pada puncak bukit. Lubang tiang tersebut dibuat di
atas batu datar atau batuan beku. Jumlah keseluruhan
lubangnya wyaitu 16 buah dengan pola susunan lubangnya
tiga baris dan membentuk pola segi panjang. Kondisi fiaik
lubang tiang rumah masih utuh, sehingga mempermudah untuk
mengidentifikasi ukurannya. Bentuk lubangnya bulat dengan
ukuran -darak rata-rata 170 sampai 180 om, orientasi
lubang tiang rumahnya adalah utara selatan dan menghadap
pada makam kuno yang ada pada sebelah utara. IM sebelah
timur terdapat saluran air dengan ukuran jarak 170 cm,

sadangkan disebelah se latan valtu tapatnya didekat lubang
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terdapat tempat penggilingan biji-bijian dengan jarak
15 cm dari lubang pertema, dan di sebelah selatan tempat
penggilingan biji-bijian terdapat lumpang batu dengan
jarak satu meter. Sedangkan di sebelah barat lubang tlang
rumah terdapat sumur tua dengan ukuran jarak 12,10 m dan
bekas lubang tiang tersebut juga mempunyai tangga Yang
langsung dipahat pada bongkahan batu yang esami. LAngEA
jtu berjumlah ganjil sebagaimans dengan tangga-tangga
orang Bugis sekarang. Pada areal situs juga ditewukan
beberapa keramik, baik utuh maopun fragmen.

Ukuran lubang tiang (poshole) secara keseluruhan dapat
dilihat sebagai berikut:

a. Lubang 1, lubang ini berukuran dengan diameter 21 om,

P

kedalaman 27 cm, sedangkan jarak antara lubang satu
dengan lubang dua 180 cm, demikian halnya lubang satu
ke lubang enam.

h. Lubang 2, lubang 1ini berdiameter 25 om, dengan
kedalaman 33 cm, sedangkan jarak antara lubang dua ke
lubang tiga 170 cm, dan lubang dua ke lubang lima juga
berjarak 170 cm.

c. Lubang 3, lubang ini berdiameter &3 om dengan
kedalaman 24 cm, Jjarsk dari lubang tiga ke saluran air
170 cm, sedangkan jarak antara lubang 4 ke lubang tiga
180 om-

d. Lubang 4, lubang ini perjarak 170 cm dari saluran air,
dan lubang ini berjarak 170 ecm dari lubang lima,

demikian halnya lubang empat ke lubang tujuh. Dalam
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hal ini ukuran jarak lubang yaitu 170 - 180 cm.

Setelah mendelaskan Jarsk dari masing-masing lubang
maka pada uraisn selanjutnya dapat dijelaskan bahwa
lubang lima berdiameter 32 cm, kedalamannya 26 cm, dan
pada lubang 8 berdiameter 18 cm dengan kedalaman 24
cm. Pada lubang 7 berdiameter 26 com dengan kedalaman
25 ecm, esedsngkan pada lubang ke © berdiameter 24
dengan kedalaman 27 om, lubang ke-10 berdiameter 24 cm
dengan kedalaman 31 em. Lubang tiang rumah vyang ada
pada situs Bulu Lanca berjumlah 18 buah lubang Yyang
mempunyai diameter dan kedalaman yang berbeda., dalam
halini dapat kita lihat pada lubang berikutnya yaitu
lubang ke 11 berdiameter 32 cm, kedalamannya 38 om,
pada lubang kedua belas mempunyai diameter 23 cm dan
kedalamsn 28 om, sedangkan pada lubang ke-13 Juga
mempunyai diaﬁetar 3% om dan kedalaman 30 om, pada
lubang ke-14 mempunyai lubang yang berdiameter 28 om
dan berkedalaman 27 cm, lain halnya dengan lubamg 15
yang berdiameter 23 om dan berkedalaman 26  om,
sedangkan pacds lubang ke-18 merupakan lubang
penyvanggah tiang rumah, karena letaknya pada bagian
depan dan sejajar dengan tangga. Penvanggah ini
berfungsi sehbagal pencpang rumah yang letaknya agak
mi?iﬁﬂ, jadi besar kemungkinan lubang tersebut
herperan penting pada sebuah bangunan rumah. Lubang
ini bepdisameter 33 com dan kedalamannya 40 om,

sedangkan jarak dari tangga yaitu 190 om.
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3.2.2 SBaluran Alr

Saluran air ini berfungsi sebagai tempat saluran air
vang Jjatuh dari atas rumah, dengan kata lain saluran alir
tersebut dapat digolongkan sebagai selokan rumah. Saluran
air berada di dekat lubang tiang rumah yang berjarak
170 cm dari lubang tiga, lubang empat, lubang gembilan,
lubang sebelas, lubang lima belas yang panjangnya T20 om
dengan lebar 28 cm baik dari ujung bedengan maupun pada
bagian tengah saluran air. Saluran ini Jjuga dipahat di
atas batu datar dengan panjang saluran 10 meter, luas
salurannya 28 em, sedangkan pada ujung galuran masing-

masing berukuran luas 23 com.

3.27.3 Tempat Penggilingan Biji-Bijian

Tempat penggilingan biji-bijian ini terletak antara
lubang satu dengan lubang dua yang berjarak 8 cm, tempat
penggilingan ini ada dua, yang satu berdiameter 64 cm,
kedalaman 2 cm, sedangkan tempat penggilingan yang kedua
yaitu berkedalaman 2 om dengan diameter 64 cm. Pada
bagian dasar lubang halus dan ditemukan dalam keadaan
utuh dan masih nampak bekas pemakaian. Tempat
penggilingan biji-bijian ini dalamnya tepat berada dl

bawah kolong rumah.

3.2.4 Tangga
Tangga yang terdapat di dekat lubang tiang rumah
juga dipahat di atas batu datar atau bongkahan batu.

Tangga tersebut merupakan tangga Yang menwiu kerumah
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tersebut. Jarak antara tanggs dan lubang tiang yaitu
130 em.

Dengan adanya tangga maka dapat disimpulkan bhahwa
daserah tersebut merupakan tempat hunian di masa lalu.
Tangga berada pada bagian depan lubang tlang rumah,
dengan undakan berjumlah lima buah, panjang, 1,30 meter,

jarak antar setiap undakan 50 cm.

3.2.5 Sumur Tua

Sumur merupakan salah satu sumber mata air yang
sangat berperan dalam kehidupan manusia. Di daerah-daerah
yang Jauh dari sungai, sumur sangat diperlukan sebagal
alternatif dalam pemenuhan kebutuhan hidup. Itulah
%ghahnya sehingga kebilasaan membuat sumur telah dikenal
sejak lama, yang dibuktikan dengan adanya sumur—sumur tua
di 'beberapa tempat yang pernah ditempati manusia untuk
bermukim dalam jangka waktu yang cukup lama.

Di  situs Bulu Lanca ditemukan tiga buah sumur tua
yvang letaknya tidak berjauhan dengan lubang tiang rumah.
Sumur tersebut saling berdekatan antar sumur satu dengan
sumur yang lainnya. Adapun ukuran masing-masing sumur
yaitu sebagail berikut:

a. Sumur 1, sumur ini berada pada bongkahan batu II,
yané berdiameter 220 cm dengan kedalaman 130 cm, Jjarak
antara sumur dengan tangga yaitu 12,10 meter.

b. Sumur Z, sumur ini berada pada bongkahan batu I1I wang
letaknya disebelah utara sumur 1 dengan Jjarak 16,50

meter, berdiameter 90 cm dan kedalamannya 120 cm.




e. Sumur 3, sumur ini jugs terletak pada bongkahan batu
III, vyang letsknya disebelsh utara sumar doa dengan
Jarak 13,20 meter dengan kedalaman 146 om dan
diameternya BE om.

Eetiga sumur di atas terletak di aehelah barat
lubang tiang rumah, juga terdapat saluran alr. tempat
penggilingan biji-bijian, dan tangga. Bentuk mulut sumur
tidak membundar. Sumur tersebut tidak difungsikan sebagal

sarana air bersih, melainkan sebagai wadah untuk menyiram

tanaman .

3.2.6 Lumpang Batu

Lumpang batu berada pada bongkahan batu I1I1, yang
berdekatan. dengan sumur. Lumpang batu tersebut mempunyal
fungei ritual karena sumur Yang ada didekatnya mempunyai
pertalian fungsi dengan lumpang batu yaitu sebagal
penumbuk rempah-rempah untuk mandi (Wawancara FPetta Siang
tanggal 23 Maret 1998). Pada bongkahan batu tersebut
mempunyai dua buah lumpang batu dengan ukuran bongkahan
batu yeitu panjang 2.95 meter dengan lebar 1,92 meter
sedangkan tingegi dari permukaan tanah 150 cm yang pertama
mempunyai diameter 23 cm dengan kedalaman 19 com,
sedangkan yang kedua berdiameter ZZ cm dan kedalamannya
16 com. Di samping itu Jjuga ditemukan lumpang batu pada
bongkahan batu keempat tempat dakon dan batu berpahat
ditemukan. Batu berlubang ini ditemukan di sebelah
salatan lubang tiang rumah yang terletak di dataran

tepatnya berada di dekat persawahan penduduk. Henurut
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keterangan  penduduk hahwa lumpang batu difungeikan
sabagai wadah untuk mernumbuk padi pads masa lalu, dan
apabila musim kemarau tiba., batu berlubang tersebut
difungsikan eebagai tempat penampungan &ir artinya ber-
fungei ganda. Adanya kewmungkinan untuk menumbuk padi,
karena lubang batu ini berukuran besar yaitu berdiameter
52 cm dengan kedalaman 40 om, pada permukaan lubang halus
bekas pemakaian.

Lumpang  batu pada situs Bulu  Lanca, secara
keseluruhan berjumlah enam buah. Lumpang tersebut berada
pada tata guna lahan perkebunan yang letaknya berbeda,
dua diantaranya berada di lereng bukit dan =selebihnya
berada di sebelah selatan lubang tiang rumah. Lumpang
raﬁé ada di situs Bulu Lanca ini dapat dipindah tempatkan
karena tidak terletak pada bengkahan batu yang besar.

Secara morfologi lumpang ini hanya dapat dilihat
pada batuan dasarnya serta bentuk lubang  saja. Bentuk
lubangnya gecara keasluruhan adalah bentuk bulat
berpenampang cekung seperti potongan telur, semakin ke
bawah semakin kecil. Dengan memperhatikan diameter
jubangnya seakan-akan ada pola yang melandasi teknologl
pembuatannya dan diterapkan dalam suatu komunitas
masyarskat pada masa itu secara umum, karenpa ukuran
lubangnya hampir Sama.

Eejelasan ukuran lumpang batu, dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:




Tabel I
Termuan Lumpang Batu

Ukuran Dalam Cm

Ho. Hams Tesman Keterangan
P Lk D EL
1 Ly 1 B 28 22 18 Utuh
- = 22 1T Pecah
2. ip 2 T8 40 22 28 © Uruhn
Fa Lp 3 28 24 2z 18 Utah
4. Lr 4 50 A0 43 32 Utuh
5. Ly 5 2,25 1,92 23-22 19-16 Utuah
6. Lp 8 L,10 90 52 40 Utuh
Keterangan: PJ = Panjang
Lb = Lebar
Dm = Diameter
¥1 = Kedalaman Lubang

3.2.7 Batu Dakon

Batu dakon yang ada pada situs Bulu Lanca, berada
pada bongkahan batu ke empat yang letaknya di areal
pﬂrkuhunén. Sifat temﬁan batu dakon tidak bergerak dan
tidak bisa dipindah tempatkan. Temuan yang lain ditemukan
pada bongkahan bhatu 4ini adalah lumpang batu dan batu
berpahat. Temuan batu dakon tersebut berjumlah delapan
buah dan dapat dibedakan bentuknya atas Gtlga kelompok
besar yaitu:

a. Eentﬁk dakon yang mempunyail lubang sebanyak 12 buah
{enam pasang) dengan dua buah lubang dibagian
ujungnya.

b. Bentuk dakon yang mempunyai lubang sebanyak 14 buah (7

pasang) dengan dua bush lubang pada bagian ujungnya.
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Bentuk dakon yang mempunyai lubang tidak beraturan
sebanyak 45 buah lubang dengan salah satu lubang pada
bagian wujungnya lebih begar dari pada bagian-bagian
lain {(lihat foto No.l19).

Sebagian lubasng pada batu dakon tersebut sudah
sangat aus, ini kemungkinan akibat pengaruh alam dan
lingkungan vang melatari tempat dibuatnya batu dakon
tersebut pada areal terbuka dan dekat dengan arsal
persawahan penduduk. Dakon pada situs Bulu Lanca terdapat
dalam =atu kesatuan matrik yaitu Jeni=s batuan tufa
{ lelahan lahar). Eelompok-kelompok dakon tersebut
mempunyai lubang kedalaman antar i hingga 3 o¢m, dengan
diameter terbesar vaitu b cm (lihat Tabel Z).

Batu dakon pada masa itu mempunyai dua fungsi utama
yaitu dakon sebagal alat permainan (fungsi profan) dan
dakon pada fungsi gakral. Fungsi-fungsi tergebut pada
ma=a sekarang ini ialah untuk mengetahui tentang hari-
hari vyang baik dan buruk dalam melaksanakan keglatan-
kegiatan yang bersifat ritual, =salah satu contohnya
adalah penentuan untuk menanam benih di sawah atau di
ladang.

KEejelasan ukuran keseluruhan batu dakon dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel I[IL
Terman Batu Dalkon

Ukuran Dalam Cm
Mo . Hama Temazn

Eeterangan
B3 Lb [ El

BD 1 bz 21 1-2 1-3 tuah
2. BD 2 40 13 2-3 1-2 Utuh
3. B+ 3 54 15 a-4 1-2 [Htuh
4, BD 4 34 15 1-3 1-2 (Jtuh
5. BD 5 40 15 2-3 1-2 Dtuh
6. BD & 78 14 3-4 1-2 Ftuh
T BD T B0 11 3-5 1-2 Jtuh
g. BD & 59 11 2-4 1-3 Deuh
Keterangan: PJ = Panjang

Lb = Lebar

m = Dimmeter

El = Kedalaman Lubang

3.2.8 Batu Berpahat

Temuan ini berada pada permukaan bongkahan batu yang
sama dengan temuan dakon. Batu berpahat ini darl segl
tipologinya memperlihatkan pahatan yang menyerupal
bentang lahan persawahan. Hal ini ditandai dengan adanya
bentuk-bentuk pematang Yang memisahkan antara pahatan
vang satu dengan pahatan yang lain. Selain itu ada pula
semacam =Saluran pembuangan air wang ditandai dengan
adanya potongan pada pematang terasbut (Foto No. Z1-2Z).

Pahatan yang dihasilkan oleh batu pahatan ini hampir
seluruhnya berbentuk sSegl empat sama sisi. Tetapl ada
pula yang bersegl empat panjang disusun secara berderet
maupun berjenjang. Pada permukaan batu bherpahat tersebut

terdapat dua  kelompok, bila ditinjau dari segl
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penempatannys. Kelompok pertama terletak pada bongkahan
batu bagian timur, sedangkan kelompok kedua terletak pada
permukasn batu bagian barat. Adspun ukursn dari petakan

sawah dari batu berpahat ini, dapat diperhatikan pada
tabel berikut.

Tabel 111
Terman Batu Berpahat

Ukuran Dalam Cm
No. Hama Tewmaan Eeterangsan
B3 Lb Tgpm Lhpm Pipm

1 3 BD 1 16 10-5 2-4 3-b 12=-55 Utuh
2. BD =2 40 30-100 2-4 3-5 33-48 Utuh

Eeterangan: PJ Panjang

Lb = Lebar Batuan
Lbpm = Lebar Pematang
Tgpm = Tinggi Pematang
Pipm = Panjang Pematang

Penelitian tentang bata berpahat dari tradisi
megalitik telah dilakukan oleh seoTang mahasiswa
arkeologi dan selama ini belum pernah dilakukan para
shli. Dari berbagai laporan penelitian hanya menyebutkan
tentang adanys temuan batu bergores dibeberapa tempat di
Indonesia, seperti di Lembah Birantua Sulawesi Tengash dan
Pugung HRaharja Sumatera Selatan {Sukendar, 1980: 67).
Selain ditemukan di daerah-dasrah rersebut, batu bergores

juga ditemukan dibeberapa tempat di Kabupaten Soppeng
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seperti Tinco dan Lawo (Duli, 1886: 3).

Temuan batu bergores setidaknya telah menunjukkan
bahwa aktifitas riteal dalam tradisi megalitik sudah
mencapal tingkat yang lebih maju. Kegiatan pengkultusan
nenek moyang merupakan aktivitas yang sudah menjadi
bagian dari kehidupan masyarakat pendukung tradiai
megalitik tersebut. Sebagai contoh yakni fungsi batu
hergores yang dikaitkan dengan fungsi religius magls
vakni sebagai tempat untuk mengasah peralatan seperti
parang, tombak, kalewang vang akan dipergunakan dalam
peperangan. Pengasaan peralatan tersebut diharapkan dapat
memberikan tuah sehingga dalam peperangan pPeNhegSansg
senjata tersebut dapat selamat dan pulang dengan” membawWa
kemenangan (Sekunder, 1580: 68).

Batu berpahat yang menggambsrkan bentang lahan
persawahan mungkin dapat dikatakan temuan yang tergolong
baru dalam tradisi megalitik. Batu berpahat ini biasanya
dipahatkan peads permukaan  boatusn  yang rata SE LN
bergeiombang lemah. Di situs lanca temusn batu berpahar
menggsmbarkan beuntang Alam persawanan yang diserusl

dengan perangkat sebagal bagian asri sub sistem rartanian

eawal - yakni sumber darl seiuran irigasl. Bentuk-bentuk
petakan sawah berzsout havhentus segl empat sama sisi
maupun sogl  CnnET T AL S ZJamtuk =awah seperti 1ini

hampir Sams oissmah s spmAaT YAnE ada di sekitar situs Bulu




‘mmanfastan ruang dengan bentuk persawahan Yang
bersegi empat biasanys ditemukan pads rusng atas  wilayah
vEng detar dan bissanys memiliki luas yang cukup. Sepertl
haloya di situs Bulu Lanca, pahatan persawahan tersebut
menunjukkan bentuk sawah yang disusun secara berdampingan
dengan pematang yang sangat kuat yvakni panjang 12 hingga
55 om dan lebar 3 - 5 cm, tinggli 2 - 4 om.

Dari hentuk dan kekustsn pematang-pematang tersebut
menundukkan adanya keinginan dari =i pembuat agar Pe-
matang tersebut tidak mudah rusak. Hal ini bisa di-
penarken karena pematang dari asawah eselain berfungsi
penahan air maka pematang Yang kuat akan terus memper-
tahanksan siklus air yang dibutuhkan dalam masa persawahan
berlangsung. Sedangkan sebagal batas pematang yang kuat
akan memberikan batas ruang Yang aman dengan batas ruang
sawah milik orang lain.

Konsep pembuatan pahatan bentang lahan persawahan
dari tradisi megalitik di situs Bulu Lanca tidak dapat
pula dilepaskan dari unsur kekuatan gaib utamanya yang
herkaitan dengan wongep religi pertanian. Pada tempat
yang sama temuan batu berpahat ditemukan pula batu dakon
yvang diketahui bahwa dakon ini selain berfungsi sebagal
medium dalam wupacara kematian Jjuga berkaitan dengan

penentuan kesuburan dan dalam menentukan hari baik dalam

kegiatan pertanian,
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Reinginan yang kuat seperti ini sesungguhnya
merupakan bagian yang tidak terpisshkan dari alsm pikiran
mEmisia masa lalu YEME Bangat terhbatas, sehingga
pemikiran yang muncul selalu dilatari oleh konsep adanya
kekustan super natural vyang dapat membatasi ruang
geraknys. Menurut tafsiran Anthoni van Peursen, pemikiran
yang berkembang pada tradisi megalitik yakni berada pada
fase pemikiran wmitos sehingga segala sesuatunya gelalu
berlandaskan pada mitos yang berkembang { Peursen,
1984: 55).

Hampaknya temuan pahatan bentang alam {(bentuk sawah)
adalah merupakan miniatur seluruh masyarakat setempat,
melain berfungsi sakral juga berfungsi profan. Fungsi
sakral dapat dilihat dari bentuknya dengan Semen-Semen
yvang berfungsi sakral, terutama sebagail simbol pada waktu
pelaksanaan upacara. Fungsi profan  bahwa miniatur
tersebut sebagal tanda adanya hak kepemilikan yang
menampakkan batas hak milik oleh masing-masing WwWarga

(data lisan dari Ir=. Akin Duli).

9.2.9 Tembikar dan FEeramik Asing

Temuan—temuan tembikar pada situs Bulu Lanca
didﬂpaLkan pada permukaan tanah yang berasosiasl dan
berdekatan dengan temnuan lainnva seperti lubang tiang
pumah, makam, sumur tua, dan lumpang batu. Temuan fragmen

gerabah ini, mencirikan gerabah yang dipergunakan sehari-
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hari seperti periuk. tempavan, piring dan lain sebagal-
nya. ini dapat dilihat dari tewuan yang dijadikan sampel
oleh permlis, untuk lebih jelasnya lihat tabel berikut:

TABEL IV
Temusn Fragmen Tembikar

Mo, Mama Temuan Jumlah Persen
Liw Fragmen bagian badan a9 BOX
2. Fragmen bagian atas 29 3TE
3. Fragmen bagian dasar 8 B
4. Fragmen cupingan 2 2,.5%
5. Fragmen Mon identifikasi 2 2.9%

Jumlah secars keseluruhan 78 100%

Ciri dari fragmen atsu tembikar dapat dilihat dari
bahan pembentuk gerabah tersebut yang dibuat dari bahan
+anah liat atau tanah merah yang dibakar dengan sistem
terbuka dengan suhu berkisar antara 350° hingga 800°C.

Pada salah satu fragmen gerabah y&ang didapatkan
terdapat gerabah yang telah menggunakan slip warna merah,
juga didapatkan gerabah yang telah diupam pada bagian
luar dari fragmen gerabah tersebut. Temuan gerabah Yang
didapatkan pada aitus tersebut sangat banysk akan tetapl
perulis hanya mengambil sampel gebanyak T8 buah Yyang
diperiuksn untuk mewakili keseluruhan temuan tersebut.

Temuan keramik asing Yang ditemukan di sekitar
bangunan ini bercampur aduk dengan temuan gerabah, temaan

keramik Yang didspatkan sebanyak 11 buah berupa fragmen

dan dua buah didapstkan atuh berupa mangkuk dari masa

dinasti g < [an fragmer keramik asing kebany akan
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berasal dari dinasti Ming, hal tersebut dapat dilihat
dari bentuk, warna, glasitr, jenis bahan, dan coraknya

Fragmen keramik asing yang didapatkan fragmen DagLan
badan, dan salah satunya dari tdentifikasi temuan penulis
dapatkan Tragmen wadah cepuk. Untuk lebih jelasnya kita
dapat Lihat tabel di bawah ini.

TABEL V
Temuan Fragmen Keramik Asing

Mo, Mama Temuan Juml akh

1. Fragmen dasar piring besar 1 buah
Za Fragmen dagar manghkuk 1 buah
o Fragmen bagian dasar cepuk 1 buaalk
4. Fragmen bagian badan 5 bhuah
o Fragmen bagian tepian piring 3 buah
& Manglkuk yang uwtuh 2 buah

Jumlah secara keseluruhan 13 buah

Fada Tabel Y di atas menuniukkan  babwa  temuan
fragmén keramilk badan merupakan temuan  yang terbanyak
yaitu 5 buah. Disusul bagian tepian 3 buah dan mangkul
utuh 2 buah. Temuan dansr PLring, mangkuk  dan e Pk
maming-masing =satu buah. Jadli jumlah keselurnhan sebanyals
137 buah.

Temuan Traogmen g aind ko SRS R kpesluruhan metrupakan
LEdEEAn ;anq sangat |lUFang. Tetapli Hehadiran bemuan
keramik pada situs Bulu Langa ini mepunjukkan  bahwa
pivma kil an keranik dalan kehidupan mamyalrakat sehari—~hari
Lampaw sudah dilakukan. Hal ini menr i ukkar

pada Mana

pula bahwa telah teriadi pontak dengan dunia luar Sepertl
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Cina melalui perdagangan.

3.3 Potensi Sumber Daya Alam

Sumber daya alam sangat dibutuhkan oleh setiap
manusia tanpa terkecuali. Sumber daya itu tersedia secara
langsung atau tidak langsung di lingkungan tempat manusia
hidup. Hal itu telah disadari oleh manusia sejak awal
kehadirannya dimuka bumi. Dalam hal ini manusia tentu
sudah mengetahui keadaan tanah yang balk dan yang kering.

KEondi=i fizik situs Bulu Lanca berupa tanah vulkanik
vang cukup subur untuk ditanami berbagai Jjenis tumbuhan
terutama tanaman Jjangksa pendek. Situs ini Juga berada
pada bentangan pegunungan yang rendah dan merupakan
bagian dari undakan sungal. Disebelah selatannya mengalir
sungai yang memberikan kesuburan tanah di darah-daerah
sekitarnya. Dengan kondisi semacam ini kemungkinan besar
mendorong dihuninya situs Bulu Lanca.

Dengan melihat bentang lahan vang dijadikan ‘lokasi
pemukiman Bitus Lanca terdiri atas bukit, lereng dan
dataran, mencakup sejumlah alternatif pilihan bagi
masyarakat pendukungnya pada masa itu. Alternatif itu
terdiri dari lahan pertanian, penyediaan sumber air dan
segi keamanan.

Zitus Bulu Lanca merupakan daerah dataran rendah
dengan moriologi sedikit berbukit. Dalam hal ini dapat
dikatakan bahwa zitus Bulu Lanca merupakan situs berbukit

yang mempunyai potensi sumber daya alam yang cukup luas.
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Dengan adanya sumber air atau aliran sungsil hal

terpenting dalam skals perukiman merupakan unsur alam

yang menentukan terpilihnya suatu daerash. Walaupun pada
musim kemarsu yang panjang, beberspa sumber mata air kuno
tetap dapat digunakan sampai sekarang. Pada musim haj an
bekas aliran air tersebut mengalir dari arah perkampungan
Ujung Tanah yang berasal dari mata air besar yang dikenal
sebagai “sumpang salo”. Keadaan ini memungkinkan ke-
sanggupan lingkungan dalam hal pemenuhan kebutuhan akan
air dalam jangka panjang pada masa itu.

Di eitus Pulu Lanca ditemukan pula somar-sumir tua
yang Jumlahnya tidak seberaps, hanya berupa batu datar
vyang dipahat dengan kedalaman yang sangat dangkal.

Lumpang batu, sumar taa, lubang tiang rumah, dakon,
keramik, penggilingan biji-bijian dan makam merupakan
bukti nvata bahwa situs tersebut pernah dibuni pada masa
lampau. Temuan lumpang pada situs Bulu Leanca terlihat
cukup menonjol begitu pula dengan dakon dan keramik.
Temuan tersebul merupakan kebutuhan pada masa itu dan
menandaksn bahwa manueia pendukungnys sucdsh mengenal
adanya bercocok tanam.

&!nis tanaman yang didapatkan di situs Bulu Lanca
valtu rata-rata jenis tanaman vang berjangka pendek dan

ada pula vang berjangka panjang seperti kelapa, enau dan

coklat.
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BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 PFungei Temuan Artefaktusl Situs Bulu Lanca

Masyarakat yang bermata pencaharian bertani,
kebutuhan peralatan penggarapan lahan tidak terlepas dard
kebutuhan peralstan pertanian yang merupakan — sumber
kehidupan mereka. Peralatan hasil pertanian sangat
menunjang dalam pemenuhan kebutuhan, sebagail cara untuk
memper lancar proses transformasi sumber daya alam menjadi
energi. Nampaknya situs Bulw Lancs memberikan bukti yang
kuat terhadap kita atas keberadaan lumpang batu sebagal
peralatan pengolahan hasil pertanian yang memainkan
peranan pada masanya. Lumpang batu lahir dari akibat
pProses interaksi manusia dengan lingkungannysa  Yang
didorong pula oleh faktor ekonomi, yaitu terjadinya
surplus produksi pertanian padi Yyang secara tidak
langeung mempengaruhi proges  pengadaan peralatan
pengolahannya. Lumpang batu yang ada pada situs Bulu
Lanca memperlihatkan indikasi yang kuat terhadap sebaglan
lumpang batu yang difungsikan sebagal pengolaham i3
pertanian padi. Lumpang patu biasanya difungsikan sebagai
wadsh menumbuk padi yang telah dipisahkan tangkalnya atan

telah menjadi gabah (Subrotos. 1991: 313}.




BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Fungsi Temuan Artefaktual Situs Bulu Lanca

Hasyarakat yang bermata pencaharian  bertani,
kebutuhan peralatan penggarapan lahan tidak terlepas darl
kebutuhan peralavan pertanian yang merupakan sumber
kehidupan mereka. Peralatan hasil pertanian  sangat
menunjang dalam pemenuhan kebutuhan, sebagal cara untuk
memperlancar proses transformasi sumber daya alam menjadi
energi. Nampaknya situs Bulu Lanca memberikan bukti yang
kuat terhadap kita atas keberadaan lumpang batu sebagai
peralatan pengolahan hasil pertanian yang neﬁainkaq}
peranan pada masanya. Lumpang batu lahir dari akibat
pProses interaksi manusia dengan lingkungannysa yang
diderong pula oleh faktor ekonomi, waitu terjadinya
surplus produksi pertanian padi yang secara tidak
langsung mempengaruhi prﬂSEB- pengadaan peralatan
pengolahannya. Lumpang batu yang ada pada situs Bulu
Lanca memperlihatkan indikasi yang kuat terhadap sebagian
lumpang batu yang difungsikan sebagal pengolahan hasil
pertanian padi. Lumpansg batu biasanya difungsikan sebagal
wadah menumbuk padi yang telah dipisahkan tangkainya atau

telah menjadi gabah (Subroto, 1991; 313).
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Selain fungei tersebut di stas lumpang batu Juga

berfungsi  esebagai tempat penampungan @ air.  artinya
berfungsi gands.

Dengan adanya lumpang batu sudah jelas bahwa pada

maga lampau sudah mengenal adanya tata lahan persawahan,
hal ini dibuktikan dengan adanya batu berpahat yang
menggambarkan bentuk-bentuk sawah yang ada d;ada lokasi
situs, sehingga memberikan asumsi bagi kita bahwa tempat
tersebut merupakan bukti nyata akan adanya suatu
pembagian lahan pada keturunannya. Batu berpahat yang ada
pada situs Bulu Lanca memberikan gambaran keadaan wilayah
vang pernah dihuni pada masa lalu, esehingga timbul
pemikiran manusia pendukungnya untuk membuat suatu
miniatur persawahan {(batu berpahat} yang dibuat dengan
memahat langsung pada bongkahan batu, hal ini dilakukan
agar keturunannya kelak akan tahu keadaan wilayah yang
sebenarnya. Selaln itu juga didapatkan temuan lain
seperti batu dakon dan batu berlubang.

Selanjutnya artefak yang dijelaskan dalam konteks
pemukiman adalah batu dakon. Dari delapan buah batu dakon
yang ditemukan pada lokasi situs memberikan indikator
tentang aspek kehidupan manusia secara terpusat. Dikata—
kan secara terpusat karena temuan tersebut hanva terdapat
padal lahan persawahan Yang letaknya di atas bongkahan

batu.
Banyaknya batu dakon yang ditemukan pada lokasi
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situs  semakin memberiken bukti nyata adanya kehidupan

masyarakat yang homogen yang telah memberi arti penting

dalam masyarakat pendukungnya. Penyertaan batu dakon

dalam siklus kehidupan mereka nampaknya eudah wmenjadi

bagian dari kebutuhan mereks meskipun tidak menjadi

bagian kebutuhan pokok.

©  Hal tersebut semakin memperjelas wujud aktivitas
manusia pendukungnyas semakin nyata dan kompleka. Salah
satu sistem nilai dalam permainan batu dakon adalah nilal
vang bersifat pengajaran. Di dalam permainannya menuntut
seseorang untuk berpikir secara matematlik agar tidak
dikalahkan oleh lawan. Fungsi batu dakon semacam ini
tentunya berkembang pada masa-masa belakangan dimana batu
dakon tidak lagi difungsikan untuk kegiatan ritual. Hatu
daken pada masa itu mempunyai dua fungs=li utama yaltu
dakon sebagai alat permainan { fungsi profan} dan dakon
pada fungsi sakral. Batu dakon biasanya disebut
Aggalacengeng bagil masyarakat yang tidak mengerti dengan
keberadaan batu dakon pada situs Bulu Lanca, dianggap
benda tersebut alat permainan nenek moyang mereka pada
masa lampau yang tidak punya arti apa—apa. Tetapi melihat
bentuk dan keletakannya serta informasi  penduduk
setempat, maka penulis=s berkesimpulan bahwa fungsi dakon
yang terdapat pada =itus Bulu Lanca ini adalah sebagai
alat untuk menghitung hari yang baik bagi kebutuhan

l % naan hﬂ_f‘i—'harl Fang’ Pﬁntiﬂﬂ. BEPEI'tll. k‘ﬂ'ﬂiﬂtan HB.I"IE
pelaksa




bernilai sakral aTAL berhbungan dengan  masalah

pertanian.

Dengan melihat keletakan temuan batu dakon Vyang

terletak di areal persawahan, maka sudah barang tentu

dakon tersebut berfungsi sebagai alat untuk menghltung

hari vwang baik untuk turun ke sawah, dan untuk panen,

separti yvang dijelaskan dl atas.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh haris Bukendar
bahwa, penghitungan musim tanam yang baik dan musim panen
yang baik, diperkirakan menggunakan sarana permainan batu
dakon (Sukendar, 1877: 67).

Selanjutnya yang akan dijelaskan yaitu temuan berupa
lubang t%ghg rumah dalam konteks pemukiman. Sebagalmana
yang dijelaskan pada awal pembahasan bahwa lubang tiang
rumah merupakan salah satu contoh pola pemukiman pada
masa lampau. Bentuk fisik lubang tiang rumah Gtersebut
terdiri dari batu datar yang perada di puncak bukit Bulu
Lanca. Lubangnya berbentuk bulat dengan Jarak masing-
masing 170 cm, susunannya sangat teratur dan di samping
lubang tiang Juga ditemukan saluran air yang juga lang-
sung dipahat pada batu datar. Di samping itu juga ditemu=
kan tempat penggilingan biji-bijian. hal ini menandakan
bahwa bangunan tersebub pernah dihuni pada masa lalu.

Bangunan tarasebut merupakan pukti nyata akan adanya

aktivitas manusia pendukungnya gntuk membuat  sebuah

perlindungan yang berupa rumah. Fada bagian depan lubang
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tiang terdapat tanggs yang jJuga langsung dipahat pada
batuan yang sama. Dengan melihat keberadaan temuan terse-
but maka pola pemukiman yang ads pads situs Bulu Lanca
vaitu dengsn esisten terpusat. Merurut informasi bahwa
rumah yang sds pads situs Bulu Lanca merupakan rTumah
Arung Lanca.

Pembuatan lubang yang langsung dipahat di atas
bongkahan batu  kemungkinan besar didasarkan oleh
pertimbangan konstruksi bangunan yang langsung didirikan
di atas batu. Dapat diketahui bahwa lubang tiang rumsh
yang ditemukan di situs Bulu Lanca menjamin kekuatan
khususnya pada tiang rumah, karena tiang tertanam dan
tidak mudah tergeser oleh angin yang dapat mengakibatkan
kerusakan atau patah pada salah satu bagian tiang.

Dengan melihat bentuk darl lubang tiang rumah, maka

beantuk rumah ini dianggap merupakan hasil dari pela plkir

‘manusia dalam upaya mengubah dan memanfaatkan lingkungan

fisiknya. GSedangkan fungsi lubang tiang rumah tersebut
adalah sebagai penopang rumah agar tidak mudah dimasuki
air dan rumah tersebut kelihatan tinggi vang menimbulkan
keindahan bagi =81 pembuat.

Determinan ekologl pada lokasi =situs juga perlu
dipﬂrh;tikan dan banyak berpengaruh pada corak prilaku
budaya yang tercipta dalam =iklus kehidupan manusia Yang
itu. Dapat dilithat pada dukungan

bermukim pada masa

Slme s daya 1 ingkungan fisik situs vang banvak




menyediak sum
s ber bahean baku pembusten lubang tiang

rumah maupun artefak lainoys. Secara tidak langsung

memnpengarubi
8 hi corak budaya masyarakat yang tercipta.

Sumber bahan baku tersebut adalah jenis batuan heku, batuo
pasir tersebut pada lokasi situe. Berdasarksn informasi
penduduk mengatakan bahwa rumah orang dulue ukarannya

kecil d«dan biasanva dihuni oleh satu anggota keluarga

saja.

Pengambilan bahan baku untuk pembuatan Giang rumah
kemungkinan besar diambil dari lingkungan sekitar tempat
tinggal mereka yang banyak menyediakan sumber bahan
baku wyaitu kayu dan bambu untuk pembuatannya. Keadaan
lingkungan semacam ini dapat dijumpai pada lokasi situs
dan sekitarnya.

Bagian yang akan dijelaskan adalah data keramik
yvang ﬁerupakan bagian terpenting dalam konteks pemukiman.
Sejak masyarakat masa lampau mengenal pembuatan dan
penggunaan peralatan untuk menunjang kehidupannya, maka
mulai dikenal pula cara—cara memproduksi dan mendistri-
busi barang-barang tersebut. Salah satu peralatan manusia
vang sangat penting pada masa jampau adalah gerabah,
terbukti dengan tinggalannya yang melimpah.

Kehadiran keramik pads lokasi eitus, tentunya tidak
aspek fungsi dari keramik Vane menjadi

terlepas pada

bagian dari kebutuhan masyaraxat dan berlaku secara umum.

Meskipun keramik asing yang termasuk benda yang bernilai
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tingel dan tidak sesua orang dapat memilikinys tetapl
buktl nyata vang eelalu dimunculkan dalam situs pemukiman
pelalu saja terdapat data keramik.

Bl
ramik cla Lam kehidupan masyarakat sgehari-hari

i nyai banyak fungsi, naman secara garis besar fungsi-

fungeli keramik teresebut dapat digolongkan dalam dua

bagian besar, yakni berfungsi praktis/profan dan sakral.

Kersmik yang berfungsi praktis eeperti dalam kehidupan

sehari-hari misalnya alat perlengkapan dagur, perhiasan

dan sebagainya. Sedangkan yang berfungei sakral seperti
pendupasn, sebagal hismsan nisan, maupun hiasan mesjiid.

Dijadikan porselin sebagai pelengkap pemernmhan
kebutuhan rumah tangea, memberikan asumsi bahwa bagian
vang terlihat dalam hal ini bukan hanya satu kelompok
keluarga saja, melainkan juga pada masyarakst. Hal ter-
sebut dikuatkan oleh data reramik yang tersebar di areal
situs.

Tembikar sebagai bagian aktivitas bermukim ditemukan
herasosiasi dengan temuan keramik asing, mengisyaratkan
peranan fungsi yang gama dalam kehidupan masyarakat
tertentu. Wadah tembikar pada situs Bulu Lanca tidak
berperan dalam pemenuhan kebutuhan dasar tetapl

hanya

fuga Berperan pada aspek rohani. Hal ini dibuktikan

dengan adanya fragmen tembikar pada makam Arung Lanok

Bentuk variabel lain yand dijelaskan dalam konteks

i situs juga ditemukan
kant. Fada lokas
pemukiman adalah ma

——— -
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makam yang letaknya di sebelish barat lubang tiang rumah
vang berjumlah satu buah.

Fada dasarnya penguburan merupakan salah =satu wujud

aktivitas manusia dalam merawat mayat segera setelah

kematian terjadi. Dapat dicontohkan pada masyarakat yang
berkebudayaan Islam dalam sistem perilaku penguburannya,
tentunya mengikuti konsep dan tata cara penguburan lslam
yang dicirikan oleh bentuk kubur berorientasi utara-
selatan. Hampaknya dasar kepercayaan  tersebut yang
melatar belakangi penempatan bangunan makam pada puncak
bukit sehingga nampak adanya penyesualan konsep Islam dan
konsep pra-islam. Perkembangan tradisi pra-lslam di
Indonesia dan Pasifik manundukkag adanya knnfiauitaﬂ
dalam perkembangan =erta mengadakan penyesuaian dengan
arus budaya yang berkembang kemudian (Scejono, 1883:
207y . Jadi terlihat adanya kecenderungan masyarakat pada
mama itu untuk tetap memnpertahankan konsep pra-lslam.
Bagian Yyang terakhir diuraikan adalah sumur tua
dalam konteks pemukiman. Sumur tersebut berada di dekat
jubang tiang rumah dan merupakan tinggalan pada masa
tersebut  dalam kenyataannya tidak

lampau. Sumur

difungsikan sebagai  Barand air bersih melainkan

dlfungﬁikan sebagai wadah untuk menyiram tanaman penduduk

yang berkebun A1 daerah tersebub.

P =
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4-2 Faktor Penyebab Pemilihan Situs Bulu Lanca Sebagai
Daerah Pemukiman

Sejarah kebudayaan manusia di bumi ini, telah

berlangsung jutaan tahun lamanya yaitu sejak terjadinya

berkali-kali glasiasi pada masa Plestosen. Namun demikian
sejarah kebudayaan manusia amat pendek bila dibandingkan
dengan sejarah alam semesta. Keadaan alam yang melatar
belakangi kehidupan manusia, membuat manusia itu sendird
harus menghadapi tantangan yang tidak hanya dihadapi
secara fisik tetapi juga indera dan akal pikiran. Alam
juga menyediakan segala kebutuhan untuk hidup begl
manusia, sedang manusia harus berusaha mempertahankan
diri ditengah-tengah yang penuh tantangan dalam kKemampuan
vang masih terbatas. Dengan tingkat penghidupan yang
sangat sederhana itu berangsur—angsur mengalami kemajuan
sesuai dengan pengalaman—pengalaman Yang diperoleh dari
waktu ke waktu. Eemajuan-kemajuan dalam kehidupan m?ﬂuaia
yang panjang itu t;mpak sangat lambat dan memperlihatkan
ketergantungannya pada alam 1lingkungan. Salah satu Jjenis
adaptasi manusia terhadap lingkungannya adalsh  yang
berkaitan dengan tempat tingeal. yaitu rumah (Hamid,

1085,1986: 67).

Dl usaha manusia untuk mempertahankan  hidup
alam

reka terdorong untuk
Knya, maka me
bergama  kelompo

ngatahuan
nanggari ] ingkungannya dengen menggunakan penge
me




g

kebudayaan yang dimilikinya, guna memernuhi kebutuhan-
kebutuhannya .

Dengan melaluj pemenuhan kebutuhan itu, mereka &smat

mengembangkan dirj sebagail hasil tanggapannya Lerbadap

alam lingkungannya. Alam lingkungan menyediakan sumber

dava Hﬁbﬂﬂ-ﬂ.i Pﬂtensiny&. di mana VRN '51-.1-::!'-.19 A4 AaraEnyTa

mengembangkan potensil dirinys mangeliols 1 ingkungan

menurut tingkat kebutuhan yang diperlukan, geningia

prngalanan CaAngZARAn itu rerakumulasl A Arxliem

pengetahuan kelompek berupa suatu =istem geriiavaan.
HWarisaan pengetahuan inilaly yang narlandut dengan
formulasi yang sesuail dengan perkembangan kebutuhan.
Ferkembangan raputuhan semakin hari semakin
meningkat, dan ©: lsin pihak manusia tidak I Hu
memenuhi kebuzulsnnya sendiri-sendiri, sehingsa T L Eo Rk

pranata-pranata sosial dAalam MALYLUASAT gameps i

srganisasi tidak lain hanya memenuhi febutuhonnys  Vang
e = i

mementara berkembang. Alzn JipgRangan memberikan
. 1 . 5 "
s aps Ascar dipsral untuk mencepal apa yan
alternatif yansg SRRET QL
fa e A JCRARTE BARN teTapl ganantliasa bersamaan dengan
L rrandsa=ial a -

rengetahuan kebudayaan yang mengemnbangkan alternatif

utama guna mencapal dan memenund kebutuhan.
Tma komponen Yang paling menentukan adalah komponen

1 1 ingkungan dan komponen pengetahuvan kebudayaan,
alam n

tetapi kemajuan kebudayaan nemungkinkan alam lingkungan
betap

i
d £ dikelola sedemikian rupa atas kemampuan manusia
apa ike




membuat
peralatan sehingga kebutuhan ity dapat dicapat
walavpun dalam taref minimal
Dalam k
aitannya dengan pola dan interaksi manusia

dengan
=4 lingkungannya pada st Bl Yosh chalaK

terdapat
gambaran melalui bukti-bukti artefaktual dan non

taf
i RERUAL tentang pola hidup yang mengandalkan kearifan

lingkungan guna menunjang kelangsungan hidup.

Situs PBulu Lanca sebagai ruang aktivitas manusia

pada masa lampau, tentunya didasari oleh  =ejumlah

pertimbangan yang rasional agar mereka dapat -

ploitasi sumber dsya lingkungan secara teratur dan
seimbang. Heseimbangan yang dimaksudken adalah cara
manugia mengeksplotir lingkungan mereka tanpa melampaul
hatas d;ya ﬁukung lingkungan tersebut. Lingkungan terdiri
dari topografi lokasi, geografi, iklim, dan gumber daya
alam (Rambo, 1983: Kamelan, 1989: 238).

Keadaan lingkungan fisik =itus Bulu Lanca secara
umum dibedaksn atas dua golongan besar yaknl bentuk
topografi  perbukitan landai dan bentuk topografi
pendataran luas. Posibilisme lingkungan memandang bahwa
lingkungan tidak bisa menciptakan fenomena somial budaya
secara tidak jangsung  menyebabkan

atau lingkungan

perkembangan kebudayasn yang spesifik (Preston-White,

1ga0: Bannet, 1978; Rambo, 1983: FRamelan: 2341. Jadi

wujud budaya ¥yang tercipta sama sekali bukan produk

lingkungan £emata melainkan sebagla tanggapan aktif
&




&l

menuEaia '
dalam adaptasinya terhadap lingkungan
Pemilihan

rusng aktifitas pitual pada tenpat

ketingglan adalah wmerupakan Pertimbangan

dizesusikan dengan

jrleal kEKarena
koneep ideclogi mereka. Pandangan

t
erhadap bukit sebagai daerah yang memiliki mnilai khas

dibandi
ng dengan daerash yang ada di sekitarnya, tentunya

tidak
ak terlepas pada anggapan babhwa bukit sebsgai tempat

roh arwah nenck moyang mereka. Konsep inilah yang mendadi
alasan menempatkan bangunan seperti lubang tiang rumsakh ,
hatu dakon, batu berpabat, lumpang batu, batu berlubang.
sumir tusa dan makam kuno.

Dengan keberadaan sisa-sise manusia pada situs Bulu
Lanca menunjukkan strategi adaptasi manusia pendukungnya
yang memperhatikan penyesualian alamnya. Femanfaatan
lingkungan terpatri kuat pada =istem pemilihan  dan
pembagian ruang dari situs di masa lampau. Yang dapat

dijadikan patokan adalah letak konsentrasi temuan .

- 4.3 Pola Pemukiman Situs Bulu Lanca

Senubungan dengan pendekatan ekologl yang BganeoRn
dalam penelitian indi, penulis cenderung menilai bahwa
model interaksi VYangé dilakukan oleh masyarakat yang

bermukim di daerah tersebut adalah eksploitasi lingkungan

gecara sederhana dan tidak herlebihan. Dapat dilihat

dengan nyats bahwa sampal sekarang ishan yang terdapat di

itas Bulu Lanca masih tetaP prﬂduktif- Hal ini berkaitan
B
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dengan segi k
E Foampuan mamusia dalam memenuhi komunitasnya

sehingga da
¥a dukung tetap dalam kondisi seimbang Aantara

faktor produksi dan jumlah vang diolah

Lingk
NERUngan alam  Jugs mempengaruhi pola pesukiman

“re
karena wmorfologi permukasn alam dan sumber days Yane

me 5
npengaruhi  perukiman tersebut. Selain dari  lingkungan

alam, kebudayaanpun merupskan faktor penentu dalam hal

pemikiman. Konsep-konsep kosmologi maupun penilaian-

pentlaian dapat memberikan arah kepada penataan

pemukiman. Polas pesukiman berkaitan dengan gecografi dan

fisiografi euatu daerah, di mana kondisi itu mengarahkan
komposisi pola perumshan masyardkat.

Sistem perakiman tersebut dapat dijelaskan sebagail
berikut bahwa dengan mengamsti bentang lahan situs Bulu
Lanca yaitu merupakan pentang lahan situs Yyang landai
sehingga coOCok untuk permkiman. Landasan ideclogi dalam
penelitian ini tidak dapat diamati secara artefaktual .
Hal ini berkaitan dengan potensi data itu sendiri yang
hanys memberikan gambaran mengenai pola pemukiman. Pola
itus Buln Lanca mengambil dasar pada

perok iman pada &

Lenampakan topografis yang dapat dikorelasikan dengan

peta sebaran grtefak dengan satu pusat konsentrasi temuan

di lereng barat buki® yang memanjang dari barat RN duava

: terlihat adalah
_ : ke timgal- Pola yang
dan dari selatan




b5

pola memuss
t  dan memanjang mengikuti lahan lereng dan

bukit. Hal 4ini ditandai

dengan ditemukannya variabel
daya
M SePerti sumur, lubang tiang rumsh, dimans tangea

dan saluran air ditemakan, disamping itu, juge ditemkan
batu berlubang. makam, lumpang batu, batu berpahat, batu

dakon serta  tempat penggilingan biji-bijian, telah

memberikan indikasi yang kust terhadsp adanya sistem

pemukiman yang terjadi dalam waktu yang cukup lama.
Mampaknya bukan hanya variabel budaya saja yang
mereflekeikan situs Bulu Lancs sebagai situs pemukiman.
melainkan juga variabel lingkongan fisiknya sangat
berpotensi sty  banyak memberikan  dukungan  Yang
memungkinkan lahirnya suatu behtuk pemikiman. Keterkaitan
antara varisbel budaya dengan variabel lingkungan fisik
gitus merupakan refleksi terhapada pemilihan ruang Yang
lebih kompleks. Dapat disimgulkan babwa telah terjadi
sistem kehidupan kelompok masysrakat yang teratur dan
remahami pola yang lebih maju. Pemshaman pola adaptasi
tersebut dapat dilihat pada hasil aktivitas mereka dalam

kasi
hentuk material (artefak) Vane tersebar pada lo

gitus.

= i R
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PENUTUP

5. 1 Eﬁﬂi‘u}:ﬂlm

Pemukima
N merupakan suatu hal yang =sangat vital

dalam kelan
gsungan hidup manusia. Dari serangkaian proses

perdalanan  hidup manusia =sebagai mahluk sosial,

memperlih
atkan bahwa awal pemukimannys masih tergantung

pada lingkungan alam sekitarnya.

Pemukiman vyang berlangsung di situs Bulu Lanca

merupakan pemukiman dengan sistem memusat, hal ini

ditandai dengan ditemukannya beberapa artefak yang =aling
berdekatan tempatnya, dimana pada temuan tersebut berupa
lubang tiang rumah, rangga, tempat penggllingan biji-
bijian, saluran air, lumpang batu, dan temuan lainnya
merupakan temuan Yang kompleksitas. Dengan melihat
artefak-artefak di atas maka dapat dikethul latar
terbentuknya yang dipengaruhi konsep Pra Iglam yang

berkembang sehingga masuk zaman Islam, hal ini ditandai

dengan ditemukannya sebuah makam.
Data arkeoclogl yang terdapat pada situs Bulu Lanca

mencerminkan aktifitas yang cukup lama walaupun pola-pola

pemukiman pada masa jtu selalu ada perbedaan. Selain itu

sistem penempatan bangunan dan pembagian ruang

konserp kepercaysan nasyarakatnya. Konsep

dipengaruhi oleh

Pali Dt Sl LL o S ——
B el e =

———

e
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tersebut be i
wrdasarkan dats temuan gitus d
vang ditandai oleh
kensep Islam
dalam Perkembangan selanjutnya sehingga

terlihat adanya dinamisasi budays dal i
am sistem ¥

Enerapan—
TIWE .

Seperti
yang dijelaskan pada bab S WO 7 ('

bahwa pola
pemukiman yang ada pada situs Bulu Lanca yaltu

ru
merupakan suatu pola memusat, hal ini ditandai dengan

beberapa artefak yang ditemukan. Dalam hal ini dijelaskan

bahwa keberadaan artefak didukung oleh faktor lingkungan

dan ekologi seperti penyediaan sumber bahan  baku

pembuatan perangkat pemenuhan kebutuhan-kebutuhan primer.
Lingkungan merupakan suatu wahana bagi manusia dalam
mengaktualisasikan dirinya, baik secaras individu maupun
herkelompok yang bertujuan untuk tecap bertahan hidup.
Kompleksitas temuan dalam suatu situs merupakan
suatu landasan kuat study arkeologi pemukiman. Kajian ini
dalam proses perkembangannya sangat bermanfaat serta
banyak memberikan sumbangan ilmu pengetahuan, khususnya
i{lmu arkeclogli dalam suatu situs menuntut agar lebih

berhati-hatl terutama dalam pemakaian konsep  dan

metodenya.

Ada dua fungsi yang menonjol dalam artefak yalitu

fungail profan dan fungsi sakral. Fungsi profan Yyang
. t

banyak ditemukan adalah perada pada jumpang batu batu

kesamuanya {tu merupakan

berlubang, dakon dan Sumuls

5 dalam ruang 1ingkupnya.

suatu fenomen




o

6.2 Saran-Saran

Fenelitian terhadap situs pemukiman dewasa ini boleh
dikatakan mencapai titik awal perlembagaan. Fenelitian
pemukiman ini merupakan suatu langka untuk mengetahul
salah satu bentuk budayva manusia pada masa lalu. Ulehnya
jtu diperlukan suatu perlembagaan yang lebih jelas
sehingga dalam melakukan kegiatan penelitian dimasa

mendatang harus lebih baik dan berkualitas.
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